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PENGARUH PERBEDAAN WAKTU PEMERIKSAAN TERHADAP KADAR 

GLUKOSA DARAH 

ABSTRAK 

Latar belakang: Ketepatan prosedur pemeriksaan sangat berpengaruh terhadap hasil 

pemeriksaan. Setiap tahap prosedur pemeriksaan mulai dari proses pengumpulan 

darah dalam tabung,  pengendapan (inkubasi) dan  pemisahan serum melalui 

pemusingan memungkinkan terjadinya metabolisme glukosa oleh sel-sel darah. 

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh waktu 

terhadap hasil pemeriksaan kadar glukosa darah. Metode: Jenis penelitian yang 

digunakan adalah eksperimental,  sampel diambil secara acak dari mahasiswa jurusan 

Analis Kesehatan Politeknik Kesehatan Denpasar mulai bulan Maret sampai Juni 

2018. Data dianalisa dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dan Repeated 

Anova. Hasil: Hasil Penelitian ini menunjukkan dari delapan mahasiswa yang 

menjadi responden mempunyai kadar glukosa antara 68,69-164,50 mg/dL dengan 

rata-rata 95,55 mg/dL. Rata-rata penurunan glukosa  darah pada pemeriksaan segera 

dan setelah 60 menit adalah 15,42 mg/dL (±15,9%). Rata-rata penurunan glukosa  

darah pada pemeriksaan segera dan setelah 120 menit adalah 27,25 mg/dL (±27,3%),  

sedangkan rata-rata penurunan glukosa  darah pada pemeriksaan segera dan setelah 

180 menit adalah 33,72 mg/dL (±35,3%). Terdapat hubungan antara lama 

pemeriksaan (60 menit, 120 menit dan 180 menit) dengan  penurunan kadar glukosa 

darah dengan p-value  0,002. 

Simpulan: Terdapat perbedaan yang signifikan terhadap penurunan kadar glukosa 

darah dengan semakin lamanya penundaan waktu pemeriksaan yang dilakukan. 

 

Kata kunci : Waktu Pemeriksaan, Glukosa Darah 
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THE EFFECT OF TIME DIFFERENCE EXAMINATION ON BLOOD GLUCOSE 

ABSTRACT 

Background of the study: The accuracy of inspection procedures is very influential on 

the results of the examination. Each stage of the examination procedure from the 

process of collecting blood in the tube, the precipitation (incubation) and the separation 

of the serum through centrifugation allow the occurrence of glucose metabolism by 

blood cells. Aim: This study aims to determine whether there is a time effect on blood 

glucose examination results. Method: The experimental method is used in this study. 

The sample is taken randomly from the students of Denpasar Health Polytechnic, 

Health Analyst major from March until June 2018. The data is analyzed using 

Kolmogorov-Smirnov and Repeated Anova test.  Results: The results of this study 

showed that eight students who had respondents had glucose levels between 68.69-

164,50 mg/dL with an average of 95.55 mg/dL. The average decrease in blood glucose 

on examination immediately and after 60 minutes was 15.42 mg/dL (± 15.9%). The 

mean decrease in blood glucose at the immediate and 120-minute examination was 

27.25 mg/dL (± 27.3%), whereas the mean decrease in blood glucose on immediate 

examination and after 180 min was 33.72 mg/dL (± 35 , 3%). There was a relationship 

between length of examination (60 minutes, 120 minutes and 180 minutes) with 

decreased blood glucose level with p-value 0.002. Conclusion: There is a significant 

difference to the decrease of blood glucose level with the longer duration of the 

examination time. 

 

Keywords: Examination Time, Blood Glucose 
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RINGKASAN PENELITIAN 

PENGARUH PERBEDAAN WAKTU PEMERIKSAAN TERHADAP KADAR 

GLUKOSA DARAH 

Oleh : NI MADE DWI KARTIKA LARASUCI (NIM : P07134015055) 

Pelayanan laboratorium kesehatan atau klinik adalah pelayanan yang dapat 

menunjang diagnosis penyakit atau monitoring kesembuhan dari pasien. Sebesar 60-

70% kesalahan terjadi pada proses pemeriksaan tahap pre analitik, yang meliputi: 

kesalahan identifikasi spesimen, kesalahan permintaan spesimen, kesalahan dalam 

teknik flebotomi, dan pemilihan alat dan bahan. Selain itu juga, perbedaan rentang 

waktu pemeriksaan dari satu spesimen dengan spesimen lainnya, serta suhu di sekitar 

spesimen yang dapat mempengaruhi senyawa-senyawa kimiawi didalamnya selama 

proses untuk diperiksa.  

Dalam pedoman pemeriksaan kimia klinik ada beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi stabilitas spesimen seperti kontaminan oleh kuman dan bahan kimia, 

terkena paparan sinar matahari, pengaruh suhu, dan metabolisme dari sel-sel hidup 

seperti sel darah. Sehingga terdapat berbagai cara penyimpanan untuk spesimen darah 

yaitu disimpan dalam bentuk serum di dalam lemari es dengan suhu 2-8⁰C.  

Salah satu pemeriksaan laboratorium klinik adalah pemeriksaan glukosa darah. 

Penundaan waktu pemeriksaan yang terlalu lama dapat menyebabkan adanya penurunan 

kadar glukosa darah yang disebabkan karena adanya proses glikolisis oleh sel-sel darah. 

Suhu pemyimpanan spesimen juga dapat mempengaruhi kadar glukosa.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penurunan kadar glukosa darah 

sewaktu dengan pemeriksaan segera dan penundaan. Pemeriksaan glukosa dilakukan 

dengan metode GOD-PAP dengan prinsip glukosa akan dioksidasi menjadi D-glukonat 

oleh glukosa oksidase (GOD) bersama dengan hidrogen peroksidase sehingga 

menghasilkan warna merah quinoneimin yang sebanding dengan konsentrasi glukosa 

dalam spesimen.  
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Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian True Experimental 

dengan rancangan Posttest-Only Control Design. Penelitian ini dilakukan terhadap 

Mahasiswa Jurusan Analis Kesehatan Politeknik Kesehatan Denpasar yang dipilih 

secara acak. Penelitian ini berlangsung dari bulan Maret-Juni 2018 dengan responden 

sebanyak 8 orang.  

Dari hasil penelitian diperoleh kadar glukosa darah sewaktu yang diperiksa 

segera berkisar antara 68,69-164,50 mg/dL dengan rata-rata 95,55 mg/dL,  kadar 

glukosa darah yang ditunda 60 menit diperoleh kadar glukosa berkisar antara 61,44-

137,50 mg/dL dengan rata-rata 80,12 mg/dL, kadar glukosa darah yang ditunda 120 

menit diperoleh kadar glukosa berkisar antara 54,37-109,80 mg/dL dengan rata-rata 

68,72 mg/dL, dan untuk pengukuran kadar glukosa darah yang ditunda 180 menit 

diperoleh kadar glukosa berkisar antara 38,76-104,10 mg/dL dengan rata-rata 61,75 

mg/dL.  Dari hasil pemeriksaan glukosa darah sewaktu dilanjutkan dengan uji Repeated 

Anova dan didapatkan hasil output dengan probabiltas 0,002 (sig<0,05). Hasil tersebut 

menandakan ada pengaruh perbedaan waktu pemeriksaan terhadap kadar glukosa darah 

masing-masing sampel.  

Dari hasil uji Pairwise  Comparisons menunjukkan kadar glukosa darah segera 

dengan ditunda 60 menit diperoleh nilai p sebesar 0,002. Nilai p<0,05 menunjukkan 

terdapat perbedaan yang bermakna antara kadar glukosa darah segera dengan kadar 

glukosa darah yang ditunda 60 menit. Kadar glukosa darah segera dengan ditunda 120 

menit diperoleh nilai p sebesar 0,007. Nilai p<0,05 menunjukkan terdapat perbedaan 

yang bermakna antara kadar glukosa darah segera dengan kadar glukosa darah yang 

ditunda 120 menit. Kadar glukosa darah segera dengan ditunda 180 menit diperoleh 

nilai p sebesar 0,001. Nilai p<0,05 menunjukkan terdapat perbedaan yang bermakna 

antara kadar glukosa darah segera dengan kadar glukosa darah yang ditunda 180 menit. 

Kadar glukosa darah yang ditunda 60 menit dengan ditunda 120 menit diperoleh nilai p 

sebesar 0,042. Nilai p<0,05 menunjukkan terdapat perbedaan yang bermakna antara 

kadar glukosa darah yang ditunda 60 menit dengan kadar glukosa darah yang ditunda 

120 menit. Kadar glukosa darah yang ditunda 60 menit dengan ditunda 180 menit 

diperoleh nilai p sebesar 0,002. Nilai p<0,05 menunjukkan terdapat perbedaan yang 

bermakna antara kadar glukosa darah yang ditunda 60 menit dengan kadar glukosa 
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darah yang ditunda 180 menit. Kadar glukosa darah yang ditunda 120 menit dengan 

ditunda 180 menit diperoleh nilai p sebesar 0,128. Nilai p>0,05 menunjukkan tidak 

terdapat perbedaan yang bermakna antara kadar glukosa darah yang ditunda 120 menit 

dengan kadar glukosa darah yang ditunda 180 menit. Maka dapat dikatakan bahwa 

terdapat pengaruh perbedaan waktu pemeriksaan terhadap kadar glukosa darah sewaktu.  

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka disarankan agar pemeriksaan 

glukosa darah dilakukan segera setelah sampel diperoleh. Jika akan mengalami 

penundaan yang disebabkan karena alat sedang running dan tidak memungkinkan untuk 

di stop maka serum segera dipisahkan dari sel-sel darah 
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